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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh Penambahan Spirulina (Arthrospira
platensis) Dalam Pakan Terhadap Kandungan Hormon Reproduksi Ayam Petelur
Umur 50 Minggu Materi yang digunakan adalah ayam ras petelur strain Lohman
Brown berumur 50 minggu sebanyak 60 ekor tepung spirulina sebanyak 11,4 kg, glove
dan air minum.Alat penelitian kandang percobaan berupa kandang battery, tempat
pakan, tempat minum, timbangan, spuit 1 mm sebanyak 60 buah, cool box, tabung
sampel darah, microcup, KIT isi 48. Rancangan penelitian ini menggunakan
rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terbagi menjadi 4
perlakuan dan 5 ulangan dengan sampel ternak yang digunakan homegen memiliki
jenis dan umur yang sama. Jumlah ternak per ulangan adalah sebanyak 3 ekor,
rancangan sebagai berikut Po = Pakan ayam petelur fase layer Il tanpa spirulina, P1 =
Pakan ayam petelur fase layer Il + 3% spirulina /kg Pakan,P2 = Pakan ayam petelur
fase layer Il + 6% spirulina /kg Pakan,P3 = Pakan ayam petelur fase layer Il + 9%
spirulina /kg Pakan.Metode analisis data mengunakan ANOVA dan apabila terjadi
perbedaan nyata selanjutnya akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncans.
Hasil analisis variansi perlakuan penambahan spirulina menunjukkan perbedaan
nyata (P<0,05) terhadap variabel kadar hormon Estrogen , hormon FSH, hormon
LH.Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa variabel hormon estrogen pada perla
kuan P2 (6 %) dan P3 (9%) tepung spirulina berbeda nyata dengan perlakuan PO (0%)
dan P1 (3%), sedangkan variabel hormon FSH dan Variabel Hormon LH pada perla
kuan P3 (9%) tepung spirulina berbeda nyata dengan perlakuan PO (0%) , P1 (3%)
dan P2 (6 %) tepung spirulina kadar hormon Estrogen sejumlah 211,57 ng/l dan P3
9% tepung spirulina kadar hormon Estrogen 221,61 ng/l berbeda nyata dengan
perlakuan PO (0%) dan P1 (3%) . Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Treatment
Feed Additive tepung spirulina (Arthrospira platensis) hingga 9 % dapat meningkatkan
kadar hormon estrogen menjadi 221,61 ng/l, kadar hormon FSH menjadi 33,90
mlU/ml dan kadar hormon LH 42,51 mIU/ml.

Kata Kunci : Hormon Estrogen, FSH, LH , Ayam Ras Petelur, Tepung Spirulina
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of adding Spirulina (Arthrospira platensis) to
feed on the reproductive hormone content of 50-week-old laying hens. The material
used was 60 50-week-old Lohman Brown laying hens, 11.4 kg of spirulina flour,
gloves, and drinking water. The experimental cage research tools include battery
cages, feeders, drinkers, scales, 60 1 mm syringes, cool boxes, blood sample tubes,
microcups, KIT contents 48. This research design uses a Completely Randomized
Design (CRD) experimental design which is divided into 4 treatments and 5
replications with homogeneous livestock samples of the same type and age. The
number of livestock per replication is 3, the design is as follows: PO = Layer Il phase
laying hen feed without spirulina, P1 = Layer |l phase laying hen feed + 3% spirulina /
kg Feed, P2 = Layer Il phase laying hen feed + 6% spirulina / kg Feed, P3 = Layer I
phase laying hen feed + 9% spirulina / kg Feed. The data analysis method uses
ANOVA and if there is a significant difference, it will be continued with Duncan's
multiple range test. The results of the analysis of variance of the spirulina addition
treatment showed a significant difference (P<0.05) in the variables of estrogen
hormone levels, FSH hormone, LH hormone. The results of Duncan's further test
showed that the estrogen hormone variable in the P2 (6%) and P3 (9%) spirulina flour
treatments was significantly different from the PO (0%) and P1 (3%) treatments, while
the FSH hormone variable and LH hormone variable in the P3 (9%) spirulina flour
treatment was significantly different from the PO (0%), P1 (3%) and P2 (6%)
treatments. Spirulina flour Estrogen hormone levels of 211.57 ng/l and P3 9% spirulina
flour Estrogen hormone levels of 221.61 ng/l significantly different from the treatment
of PO (0%) and P1 (3%). The conclusion of this study is that Treatment Feed Additive
spirulina flour (Arthrospira platensis) up to 9% can increase estrogen hormone levels
to 221.61 ng/l, FSH hormone levels to 33.90 mlU/ml and LH hormone levels to 42.51
miU/ml.

Keywords: Estrogen, FSH, LH, Laying Hens, Spirulina Flour

. PENDAHULUAN dan ada yang tidak bertelur selama
beberapa hari. Produksi telur yang
terhenti dapat dipengaruhi oleh usia,
genetik, lingkungan, dan
pemeliharaan (Prastiya et al.,2022)

A. Latar Belakang

Permintaan terhadap bibit

ayam kampung persnangaq Perkembangan dan pertumbuhan
menyebabkan muncul berbagai , L
. . . Folikel yang cepat menjadi salah
inovasi untuk meningkatkan LS .
. satu indikator peningkatan
produktivitas ayam tersebut. - .
produktivitas indukan yang

peningkatan  produktivitas pada
induk ayam pembibit menjadi inovasi
yang dapat digunakan untuk
meningkatkan produksi bibit ayam
Jawa Super. Upaya yang dapat
dilakukan  untuk = meningkatkan
produktivitas adalah dengan
melakukan manipulasi hormonal
melalui pemberian senyawa in vitro
(Salim et al.,2022). Pada umumnya
ayam dapat bertelur satu kali sehari

melibatkan  hormon  reproduksi.
Hormon GnRH yang mensekresi
FSH berperan dalam perkembangan
dan kematangan folikel sementara
LH berperan dalam ovulasi sel telur.
Kadar FSH dan LH yang optimal
dapat merangsang pertumbuhan
folikel dengan cepat sehingga terjadi
peningkatan  produksi  bertelur.
Folikel yang sedang berkembang
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akan mengeluarkan estrogen yang
befungsi dalam pembentukan yolk,

albumin dan cangkang.
Perkembangan organ reproduksi
yang tidak optimal dapat

mempengaruhi  frekuensi bertelur
terutama oviduk. Pertumbuhan dan
perkembangan oviduk dapat terjadi
akibat sekresi hormon estrogen.

Induk yang semakin bertambah
umur maka ketersediaan asam amino,
protein dan antioksidan sangat penting
untuk memacu produktivitas dari
indukan (Pratama, 2020). Induk ayam
yang berumur 50 minggu memerlukan
protein, antioksidan dan asam amino
yang semakin tinggi untuk
menghasilkan telur tetapi tidak lebih
banyak dari masa pertumbuhan. Ayam
fase produktif nutrisi hanya untuk
membentuk membentuk sebutir telur
bukan lagi untuk proses
perkembangan sel, untuk ayam tua
perkembangan sel ada tetapi tidak
setinggi ayam fase pertumbuhan
Sesuai pendapat Achmanu dan
Muharlien, (2011) bahwa ayam umur
tua, protein hanya dibutuhkan untuk
pembentukan telur saja, sehingga
kadar protein pada ransum ayam tua
juga menurun

Bahan alami yang mengandung
nutrisi dan mudah diperoleh serta dapat
digunakan sebagai bahan pakan
fungsional sumber protein  adalah
spirulina. Spirulina (Spirulina platensis)
memiliki kadar protein berkisar 50
sampai 70%, Kklorofil, karotenoid,
mineral esensial, vitamin B-12, asam
amino esensial seperti sistin 0,5
sampai 0,7%, triptofan 1 sampai
1,95%, metionin 1,3 sampai 2,75%
serta lisin 2,6 sampai 4,63% yang
berpontensi untuk dijadikan sebagai
bahan pakan pelengkap untuk ternak
unggas (Christiwardana et al., 2013).
Dalam meningkatkan produksi telur,

spirulina dapat dijadikan pelengkap
pakan karena memiliki protein yang
cukup tinggi berkisar 65 sampai
dengan 75%, karotenoid, asam amino
esensial, xantofil yang tinggi dan beta-
karoten yang dimanfaatkan sebagai
penyedia kandungan nutrisi untuk
tubuh (Nege et al., 2020). Kandungan
seperti karotenoid dan xantofil di dalam
spirulina dapat bertindak sebagai agen
antioksidan untuk menetralkan radikal
bebas yang berlebihan di dalam tubuh
sehingga kerusakan oksidatif pada
jaringan ayam dapat  dicegah
(Bhalamurugan et al.,2018). Spirulina
mengandung senyawa aktif seperti
flavonoid yang berperan sebagai
fitoestrogen, dimana  keberadaan
fitoestrogen mampu menambah kadar
estrogen yang berada didalam
tubuh.Flavonoid merupakan salah satu
komponen fitoestrogen. Fitoestrogen
memiliki hubungan dengan fungsi
hormon reproduksi. Hormon estrogen
yang berasal dari dalam tubuh memiliki
kemiripan dengan fitoestrogen yang
terdapat dalam tumbuhan. Cara kerja
fitoestrogen pada reseptor estrogen
memberikan respon positif sebagai
pengganti hormon estrogen yang
berasal dalam tubuh.Fitoestrogen
membantu fungsi estrogen endogen
dengan meningkatkan kadar hormon
Luteinizing Hormone (LH) melalui
peningkatan kadar estrogen dalam
darah hingga tingkat yang ideal
sehingga menyebabkan proliferasi sel
reproduksl. Hormon yang diproduksi
oleh kelenjar hipofisa dan ovarium
ayam betina memengaruhi proses
reproduksi. Hormon reproduksi seperti
Follicle Stimulating Hormone (FSH)
dan  Luteinizing  Hormone  (LH)
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diproduksi oleh pituitari anterior.

Jumlah protein yang
terkandung dalam pakan dapat
mempengaruhi panjang oviduk yang
berfungsi sebagai bahan penyusun
enzim dan hormon (Yuwanta, 2010).
Penambahan panjang  saluran
reproduksi merupakan dampak dari
perubahan konsentrasi estrogen
yang dapat memacu perkembangan
secara fungsional saluran oviduk
guna persiapan pembentukan telur.
Berat oviduk dapat berubah
disebabkan oleh kandungan protein
yang dikenal sebagai bahan
penyusun dari enzim dan hormon.
Protein yang dihasilkan dari proses
sintesis  merupakan penghasil
hormone sehingga hormon
merupakan salah satu faktor sintesis
protein, enzim vyang dibutuhkan
adalah helikase untuk membuka
rantai DNA, polimerase untuk
menggabungkan dan  membuat
polimer kodon kemudian ditutup
kembali oleh enzim ligase, dan
vitamin yang berpengaruh
diantaranya B2, B6 dan B12 karena
banyak terdapat didalam daging.
Daging ayam, terutama daging
bagian dada ternyata merupakan
sumber vitamin B (terutama niasin,
riboflavin dan tiamin) yang sangat
tinggi,(Mirnawati et al.,2013). Berat
ovarium menunjukkan tingkat
produktivitas ayam petelur, semakin
besar beratnya maka semakin tinggi
produktivitasnya. Perkembangan
ovarium sejalan dengan
perkembangan folikel. Berat folikel
dipengaruhi oleh berat ovarium.
Pembentukan folikel yang kurang
sempurna dapat dipengaruhi oleh
perkembangan ovarium yang kurang
baik, (Melviyanti et al., 2013).
Menurut Kiptiyah et al.,(2012), FSH
akan merangsang perkembangan,
pematangan, dan vaskularisasi
folikel ovarium serta atresi folikel-

folikel kecil dan hormon LH dapat
merangsang folikel menjadi lebih
besar melalui stimulasi sekresi
hormon estrogen dan progesteron.
Sesuai dengan pendapat Salang
(2015), menyatakan bahwa jumlah
folikel yang ada di dalam tubuh ayam
menunjukkan bahwa kadar hormon
FSH yang tinggi dalam tubuh.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di
Kandang Laboratorium Ternak
Unggas Politeknik Pembangunan
Pertanian Yogyakarta Magelang
Jurusan Peternakan selama dua
bulan dan untuk uji sampel serum di
Laboratorium Penelitian dan
Pengujian Terpadu (LPPT)
Universitas Gadjah Mada selama
dua bulan .Bahan penelitian meliputi
ayam ras petelur strain Lohman
Brown berumur 50 minggu sebnyak
60 ekor, tepung spirulina sebanyak
11,4 kg, glove dan air minum.Alat
penelitian  kandang  percobaan
berupa kandang battery, tempat
pakan, tempat minum, timbangan,
spuit 1 mm sebanyak 60 buah, cool
box, tabung sampel darah, microcup,
KIT isi 48.

Rancangan penelitian ini
menggunakan rancangan percobaan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terbagi menjadi 4 perlakuan dan
5 ulangan dengan sampel ternak
yang digunakan homogen memiliki
jenis dan umur yang sama. Jumlah
ternak per ulangan adalah sebanyak
3 ekor. Penggunaan RAL dilakukan
apabila terdapat unit percobaan
yang relatif homogen (Susiilawati,
2015). Dalam proses pengambilan
data supaya tetap obyektif, maka
perlu dilakukan penentuan denah
tata letak percobaan melalui undian.
Rancangan percobaan yang
dilakukan dapat dilihat sebagai
berikut.
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PO = Pakan ayam petelur fase layer Il
tanpa spirulina
P1 = Pakan ayam petelur fase layer Il +
3% spirulina /kg Pakan
P2 = Pakan ayam petelur fase layer Il +
6% spirulina /kg Pakan
P3 = Pakan ayam petelur fase layer Il +
9% spirulina /kg Pakan
Variabel  Penelitian  adalah
kandungan hormon FSH, LH dan

pakan.

Pakan yang dicampurkan
dianalisis proksimat untuk mengetahui
kandungan nutrisinya. Hasil pengujian
bahan pakan ayam ras petelur dengan
campuran spirulina dapat dilihat pada
Tabel 1
Tabel 1.Hasil Pengujian Proksimat

Pakan

Variabel Perlakuan

estrogen dalam tubuh ternak ayam (%) PO P1 P2 P3

yang diberi tambahan tepung spirulina. Kadar Air 11,86 11,76 1121 11,72

Pengamatan kadar hormon yang ada KadarAbu 17.67 13,99 17.33 1365
di dalam tubuh ternak tersebut

Protein
dilakukan dengan mengambil sampel Kasar 16.43 17.95 17.49 1970
darah secara acak pada semua Lemak , , ’ ’
perlakuan. _ Kasar 3,85 4,05 3,85 3,93
Pakan yang digunakan selama Serat
penelitian merupakan pakan campuran Kasar 557 587 486 597

yang terdiri atas jagung, konsentrat dan
bekatul dengan komposisi 50: 35; dan
15%. Pencampuran pakan dilakukan
setiap minggu secara manual dengan
susunan jagung, konsentrat, bekatul
dan spirulina (Thamrin et al.,2018).
Pencampuran dan perhitungan pakan

dilakukan berdasarkan kebutuhan
harian ayam petelur vyaitu 120
g/ekor/hari Perlakuan penelitian
dilakukan dengan penambahan

spirulina dalam pakan basal per ekor
per hari dengan konsentrasi 0, 3, 6, dan
9%. Sebagai antioksidan alami,
penggunaan tepung Spirulina platensis
bervariasi mulai dari 0,1 sampai 15%
(Sugiharto, 2020). Sedangkan menurut
Pestana et al. (2020) menggunakan
Spirulina (Arthrospira) platensis
sebagai bahan pakan sumber protein di
dalam ransum ayam broiler. Dilaporkan
bahwa penggunaan Spirulina sebanyak
15% justru berdampak negatif terhadap
performa pertumbuhan ayam broiler.
Karena menurut Evans et al. (2015)
melaporkan jika Spirulina digunakan
melebihi 10% dalam ransum, maka
gelasi protein akan terjadi sehingga
menyebabkan peningkatan viskositas
digesta dan penurunan kecernaan

Sumber : Laboratorium Uji Obat Hewan
dan Pakan Ungaran (2023)

Berdasarkan tabel 1
menunjukkan bahwa penambahan
spirulina dalam campuran pakan dapat
meningkatkan  kandungan  protein
pakan. Penelitian ini dilakukan selama
lima minggu dengan dilakukan tahapan
preliminari selama 7 hari sebelum
penelitian supaya ternak adaptasi
dengan pakan perlakuan serta
menghilangkan pengaruh pakan yang
sebelumnya diberikan yang bertujuan
untuk mendapatkan pengaruh terhadap
pakan perlakuan bukan pakan
sebelumnya (Pratama et al, 2020)..
Pengaruh penambahan bahan pakan
sumber protein terhadap folikel ayam
petelur berlangsung selama satu
periode folikulogenesis yang
berlangsung selama beberapa bulan
untuk  pertumbuhan lambat dan
beberapa hari untuk pertumbuhan
cepat berkisar antara 12 hari (Safitri et
al.,2020).

Pakan indukan yang
disesuaikan dengan kebutuhan harian
yaitu 120 g/ ekor/ hari (Colony
Management Guide Lohman Brown,
2016) diberikan secara adlibitum
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dengan pembagian pada pagi
sebanyak 40% dan siang 60%.
Pemberian pakan lebih banyak pada
siang hari bertujuan untuk merangsang
pertumbuhan usus ayam supaya
makan dengan jumlah banyak dan
cepat (Deheus, 2021). Selain itu,
pemberian pakan lebih banyak pada
siang menjelang sore hari disebabkan
oleh suhu lingkungan yang lebih
rendah menyebabkan ayam lebih
banyak makan (Vera, 2021).

Pengambilan data dilakukan
pada minggu ke enam pemeliharaan
berupa sampel darah yang diambil
pada sayap ayam dan kemudian
diambil serumnya. Pengambilan darah
dilakukan pada bagian vena sayap
dengan menggunakan spuit 1-3 mm.
Setelah darah diambil menggunakan
tabung tutup merah (tanpa
antikoagulan), Nugraha, (2015) sampel
harus didiamkan pada suhu ruangan
selama 30-60 menit agar membeku
secara sempurna Serum dapat terpisah
dari darah utuh dengan cara membiarkan
darah membeku secara alami dalam
tabung tegak Ilurus pada suhu ruang
selama minimal 1-2 jam. Gaya gravitasi
akan membuat sel darah merah
mengendap ke bawah dan cairan bening
(serum) berada di atas. Proses ini akan
memisahkan serum (cairan bening
kuning) ke lapisan atas dan bekuan
darah ke lapisan bawah. Serum yang
telah  dipisahkan  harus segera
dipindahkan ke tabung sekunder
(alikuot). Penyimpanan sampel Suhu
Pendingin 4°C.Untuk penyimpanan
jangka pendek 48 jam.

Serum dan darah yang sudah
dipisahkan untuk dilakukan pengujian
terhadap kadar hormon FSH, LH dan
estrogen yang ada di dalam darah
ternak. Pengiriman  sampel ke
Laboratorium pengujian dengan
memasukan vacutainer yang berisikan
serum darah ke dalam cool box yang
telah disi dengan es gel dan es batu.
Sesuai dengan Surat Keputusan

Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia Nomor
1406/MENKES/SK/X1/2002 (Prastiya et
al.,2022).
Analisis Data

Analisis data vyang Untuk
mengetahui pengaruh spirulina dalam
campuran pakan terhadap kandungan
hormon reproduksi ayam ras petelur
umur 50 minggu, maka dilakukan
analisis dengan menggunakan metode
Analysis of Variance (ANOVA). Apabila
terdapat pengaruh  nyata atau
perbedaan dari setiap perlakuan
secara siginifikan maka dilanjutkan
dengan uji Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT) berdasarkan 5% dari
“Level of Significant” untuk mengetahui
perlakuan yang hasilnya berbeda pada
analisis yang dilakukan. Lestari et al.,
(2020), menyatakan analisis ANOVA
digunakan apabila data yang didapat
menunjukkan pola distribusi normal
dam homogen dan apabila terdapat
perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji
Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari empat
perlakuan: PO (Pakan ayam petelur
fase layer |l tanpa spirulina ), P1 (Pakan
ayam petelur fase layer Il + 3%
spirulina /kg Pakan), P2 (Pakan ayam
petelur fase layer Il + 6% spirulina /kg
Pakan), dan P3 (Pakan ayam petelur
fase layer Il + 9% spirulina /kg Pakan).
Variabel penelitian terdiri dari kadar
hormon FSH, hormon LH, dan kadar
estrogen. Hasil pengamatan dan
analisis data dalam penelitian ini
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Analisis Data

Variabel Penelitian

Variabe Perlakuan
I PO P1 P2 P3
(0%) (3%) (6%) (9%)
Hé’sr[pc‘)’”e 80,7416, 95,74+ 211,57+14 221 61+
Strog 196 279> 2692 95312
n* (ng/I(
Hormon
FSH 8,33 8,34 1255 33,902
(mIU/ml
)
Hormon
LH* 4.88P 7,2b 10,48 42512
(mlU/ml 7 ’ ’ ’
)
Keteran | Superskrip -2 menunjukkan non signifikan, signifikan 5%,
gan:

A. Hormon Estrogen
Berdasarkan Tabel 2 hasil
analisis variansi perlakuan
penambahan spirulina menunjukkan
perbedaan nyata (P<0,05) terhadap
variabel hormon estrogen. Hasil uiji
lanjut Duncan menunjukkan bahwa
perlakuan P2 dan P3 berbeda nyata
dengan perlakuan PO dan P1. Pada
perlakuan PO ( tanpa Spirulina )
kandungan hormon estrogen sebesar
80.74 ng/l dan perlakuan P1 ( Spirulina
3%) sebesar 95.74 ng/l belum dapat
menaikkan kadar hormon estrogren
seperti pada perlakuan P2 ( Spirulina
4%) kandungan hormon estrogen
sebesar 211.57 ng/l dan P3 ( Spirulina
5%) kandungan hormon estrogen
sebesar 221.61 ng/l . Hasil ini dapat
disebabkan karena pada perlakuan PO
dan P1 konsentrasi bahan aktif yaitu
flavonoid yang berperan sebagai
fitoestrogen, dimana  keberadaan
fitoestrogen mampu menambah kadar
estrogen dalam tubuh ternak, sangat
berbeda dengan perlakuan P2 dan P3.
Perlakuan  penambahan  spirulina
secara nyata dapat meningkatkan

kadar hormon estrogen, hal ini
dimungkinkan karena adanya senyawa
fitokimia dan bioaktif seperti flavonoid.
Sesuai dengan pernyataan Notonegoro
et al. (2018) bahwa spirulina
mengandung senyawa aktif seperti
flavonoid. Flavonoid berperan sebagai
fitoestrogen, dimana  keberadaan
fitoestrogen mampu menambah kadar
estrogen yag berada didalam tubuh.
Ditambahkan oleh Kusuma (2017)
bahwa flavonoid merupakan salah satu
komponen fitoestrogen. Fitoestrogen

memiliki hubungan dengan fungsi
hormon reproduksi. Didukung oleh
Lusiana (2017) bahwa Hormon

estrogen yang berasal dari dalam tubuh
memiliki kemiripan dengan fitoestrogen
yang terdapat dalam tumbuhan. Cara
kerja fitoestrogen pada reseptor
estrogen memberikan respon positif
sebagai pengganti hormon estrogen
yang berasal dalam tubuh. Balumbi et
al. (2021) Fitoestrogen membantu
fungsi estrogen endogen dengan
meningkatkan kadar hormon
Luteinizing Hormone (LH) melalui
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peningkatan kadar estrogen dalam
darah hingga tingkat yang ideal
sehingga menyebabkan proliferasi sel
reproduksi.

Keberadaan estrogen berperan
dalam  menginduksi hati dalam
biosintesis vitelogenin atau bahan
pembentuk kuning telur. Ditambahkan
oleh Saraswati (2015). Vitelogenin
dibawa melalui aliran darah ke folikel
ovarium. Pemberian spirulian sebagai
suplemen dalam pakan  puyuh
berperan dalam memperbaiki dan
mengoptimalkan fungsi hati dalam
produksi vitelogenin sehingga
perkembangan hirarki folikel
meningkat. Banyaknya folikel ovarium
yang mengalami ovulasi juga dapat
meningkatkan sekresi saluran
reproduksi untuk memproduksi putih
telur. Keadaan tersebut menyebabkan
produktivitas telur meningkat.

Hormon yang diproduksi oleh
kelenjar hipofisa dan ovarium ayam
betina memengaruhi proses
reproduksi. Hormon reproduksi seperti
Follicle Stimulating Hormone (FSH)
dan Luteinizing  Hormone  (LH)
diproduksi oleh pituitari anterior.
Hormon FSH mempengaruhi
perkembangan folikel dan mendorong
ovarium untuk menyekresikan estrogen

sehingga berdampak pada
kematangan oviduk yang akan
mempengaruhi pembentukan

komponen telur untuk mensekresikan
kalsium, protein, lemak, vitamin, dan
bahan lain dari dalam darah. Hormon
LH berperan dalam ovulasi folikel yolk
yang telah masak. Adanya hormon
estrogen menyebabkan pembentukan
telur di dalam oviduk dan hormon
androgen serta progresteron
mendorong pembentukan  granula
albumen untuk menghasilkan telur
yang bercangkang keras. Hipofisa
posterior akan menyekresikan hormon
oksitosin  setelah telur terbentuk
sempurna. Peran hormon oksitosin

selama proses peneluran untuk
mendorong  oviduk agar terjadi
ovoposition dan mendorong uterus
untuk mengeluarkan telur (Suyadi dan
Wahjuningsih, 2021).

B. Hormon Follicle Stimulating

Hormone (FSH)
Berdasarkan Tabel 2 hasil
analisis variansi perlakuan

penambahan spirulina menunjukkan
perbedaan nyata (P<0,05) terhadap
variabel hormon FSH. Hasil uji lanjut
Duncan menunjukkan bahwa
perlakuan P3 berbeda nyata dengan
perlakuan PO, P1, dan P2. Hasil
analisis menunjukkan kadar hormon
FSH pada perlakuan P3 sebesar 33.90
mlU/ml merupakan kadar hormon FSH
teringgi dibandingkan Perlakuan P2,P1
dan PO. Sehingga Perlakuan
penambahan spirulina pada
konsentrasi 9 % dapat meningkatkan
kadar hormon FSH, hal ini dikarenakan
adanya senyawa fitokimia dan bioaktif
seperti flavonoid. Flavonoid selain
berperan sebagai fitoestrogen juga
berperan sebagai antioksidan.
Didukung oleh Ningsih et al. (2023)
bahwa flavonoid merupakan salah satu
antioksidan. Flavonoid terbagi menjadi
beberapa macam golongan senyawa
yang meliputi  flavanon, falvon,
antochyanidin, isoflavon, dan flavonol.
Kadar tertinggi flavonoid terdapat pada
senyawa flavonol dan flavon. Adanya
antioksidan mampu membantu
melindungan sel-sel dalam sistem
reproduksi dari kerusakan oksidatif,
sehingga dapat memengaruhi fungsi
ovarium dan  produksi  hormon.
Ditambahkan oleh Saraswati (2015)
bahwa adanya antioksidan yang masuk
ke dalam tubuh akan membantu
menangkal radikal bebas yang masuk
kedalam tubuh termasuk sel-sel di
kelenjar pituitari yang menghasilkan
hormon penting seperti FSH dan LH
serta dapat meningkatkan kesehatan
sistem reproduksi secara keseluruhan.
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C. Hormon Luteinizing Hormone

(LH)
Berdasarkan Tabel 2 hasil
analisis variansi perlakuan

penambahan spirulina menunjukkan
perbedaan nyata (P<0,05) terhadap
variabel hormon LH. Hasil uji lanjut
Duncan menunjukkan bahwa
perlakuan P3 berbeda nyata dengan
perlakuan PO, P1, dan P2. Hasil
analisis menunjukkan kadar hormon LH
pada perlakuan P3 sebesar 42,51
miU/ml merupakan kadar hormon LH
teringgi dibandingkan Perlakuan P2,P1
dan PO. Sehingga  Perlakuan
penambahan spirulina pada
konsentrasi 9 % dapat meningkatkan
kadar hormon LH.Peningkatan hormon
LH pada perlakuan P3 dapat
disebabkan karena dalam spirulina
memiliki kandungan nutrisi yang tinggi
seperti kadar protein dalam pakan
sebesar 19.70%. Sedangkan protein
merupakan zat nutrisi yang dapat

perangsang sekresinya hormon
diantaranya sekresi hormon
reproduksi, dengan peningkatan

sekresi hormon dapat meningkatkan
kadar hormon LH. Menurut Yuwanta
(2010) bahwa level protein dalam
pakan menjadi salah satu yang
mempengaruhi kadar hormon dalam
tubuh dimana protein berfungsi sebagai
bahan penyusun hormon dan enzim.
Senyawa fitoestrogen yang
terkandung dalam spirulina
mempengaruhi kadar estrogen dalam
tubuh. Kadar estrogen yang meningkat
akan merangsang disekresikannya
hormon LH yang nantinya akan
mempengaruhi pematangan folikel,
jumlah folikel yang matang serta akan
berpengaruh pada siklus ovulasi folikel.
Didukung oleh Prastiya et al. (2022)
hormon FSH dan LH berpengaruh
terhadap stimulasi perkembangan dan
maturasi ovum pada ovarium. Hormon
FSH dan LH yang optimal mampu
merangsang  pertumbuhan  folikel

dalam masa yang cukup singkat dan
akan berakibat pada meningkatnya
jumlah produksi telur karena jumlah
folikel yang berkembang dan
diovulasikan lebih banyak. Hormon
FSH bekerja pada fase awal
pertumbuhan folikel, sedangkan LH
bekerja pada folikel pre-ovulasi.
Pertumbuhan folikel yang normal
adalah hasil dari aksi komplementer
dari FSH dan LH.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan sebagai berikut:
Penambahan Spirulina (Arthrospira
platensis) sebanyak 9%  dalam
campuran pakan dapat meningkat
kandungan hormon reproduksi Follicle
Stimulating Hormone (FSH), Estrogen
dan Luteinizing Hormone (LH) ayam
petelur umur 50 minggu.
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